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PENGANTAR REDAKSI

Pembaca Sabda yang berbudaya.

Jurnal Kajian Kebudayaan Sabda Volume 12, Nomor 2 Tahun 2017 ini menyajikan
artikel berjudul-artikel berjudul yang membahas berbagai topik menarik tentang kebudayaan
dan bahasa.

Pertama, dalam artikel berjudul “Gladen dalam Seni Pertunjukan Tari Tradisional
Jawa”, Sri Rochana Widyastutieningrum mendiskripsikan gladhen dalam pertunjukan tari
yang dilakukan oleh para penarinya dalam upaya untuk dapat menunjukkan karya seni tari
yang baik, memenuhi nilai estetika, nilai kemanusiaan, dan bisa diapresiasi oleh para pecinta
dan mampu memperkaya pengalaman jiwa penonton.

Kedua, dalam artikel berjudul “Di Bawah Bayang-bayang Media: Kodifikasi,
Divergensi, dan Kooptasi Agama di Era Internet”, Irwan Abdullah ingin mengemukakan
bahwa era media baru mengubah kecenderungan pendidikan agama. Agama menjadi objek
percakapan sehari-hari dengan makna beragam dan kontradiktif, tidak lagi absolut dan elitis.
Telah terjadi pergeseran pusat pengetahuan agama yang membawa implikasi mendasar pada
perkembangan agama itu sendiri, dengan terjadinya aqgidah siltasi, perbedaan agama / dan
kooptasi agama. Selanjutnya pusat kekuasaan bergeser dari kalangan elit agama ke media
yang hadir dalam kerangka kepentingan ekonomi politik.

Ketiga, dalam artikel berjudul “Akulturasi Budaya Cina dan Islam dalam Arsitektur
Tempat Ibadah di Kota Lasem, Jawa Tengah”, Diah Ayuningrum mencoba memaparkan
ilnteraksi budaya Tionghoa dan Islam telah berlangsung sejak empat ratus tahun yang lalu.
Toleransi antara masyarakat adat, Cina, dan umat Islam tetap dipelihara dengan baik sampai
sekarang. Akulturasi telah terjadi dan masih bisa dilihat sampai hari ini dengan rumah
bergaya khas China.

Keempat, dalam artikel berjudul “Hukum Peran Lilifuk di Tengah Rezim
Pemerintahan : Studi Analisis Hukum dan Keberlanjutan Kearifan Lokal di Desa Kuanheun,
Kabupaten Kupang Barat, Nusa Tenggara Timur”, Meezan Ardhanu Asagabaldan menelaah
pengelolaan wilayah pesisir dan sumber daya kelautan adalah melestarikan sumber daya dan
meningkatkan kesejahteraan di daerah pesisir Lilifuk adalah salah satu kearifan lokal di desa
Kuanheun, Kupang Barat. Lilifuk memiliki beberapa hal yang bermanfaat untuk aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan..

Kelima, dalam artikel berjudul “Tempat-tempat Sakral dan Penerapan Sawora dalam
Masyarakat Kampung Isenebuai di Kawasan Taman Teluk Cendrawasih”, Irman Rumengan
memaparkan warisan budaya masyarakat desa Isenebuai, yang merupakan nilai penting di
kawasan Taman Nasional Teluk Cenderawasi. Masyarakat desa Isenebuai memiliki Sawora
atau "sumpah" untuk mengatur dan mengelola sumber daya, lokasi, waktu, dan orang yang
diawetkan. Pelaksanaan Sawora oleh masyarakat desa Isenebuai telah dilakukan sejak lama
dan pelaksanaan Sawora juga telah diterapkan pada masyarakat desa dan masyarakat di luar
desa Isenebuai.

Keenam, dalam artikel berjudul “Tradisi Masyarakat Nelayan Rawa Pening
Kelurahan Bejalen Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang”, Olvi Cristianawati
mengangkat desa Bejalen di kecamatan sebagai sumber produksi ikan yang baik. Mata
pencaharian masyarakat adalah nelayan. Mereka bekerja setiap hari berdasarkan tradisi
generasi tua. Tujuan penelitian ini telah mendapatkan lebih banyak informasi tentang budaya
nelayan seperti kondisi sosial, ekonomi, dan organisasi yang ada.

Ketujuh, dalam artikel berjudul “Makna Ritual Kematian dalam Tradisi Islam Jawa”,
Abdul Karim mencoba menyingkap tentang kematian. Kematian adalah peristiwa penting
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yang sangat bergerak dalam sebuah drama kehidupan, sehingga peristiwa seperti itu tidak
pernah diizinkan untuk berlalu. Dalam traditiorfoiety, kematian selalu membangkitkan ritual
yang berbeda, yaitu ritual sakral dalam tradisi Jawa yang dipengaruhi oleh peradaban Hindu,
Budha dan Islam.

Kedelapan, dalam artikel berjudul The Symbol of Life Based on William Carlos
Williams’ Poem "Spring and All" through Stylistic View, Jumino mencoba memahami simbol-
simbol kehidupan melalui puisi "Spring and All" karya Williams dengan kehidupan manusia
selalu berubah. Manusia tidak merasa selalu menderita, dilambangkan dengan musim dingin;
tapi juga tidak selalu merasa menderita, dilambangkan dengan spring. Penderitaan alami
biasanya merupakan ujian untuk mencapai kebahagiaan.

Kesembilan, dalam artikel berjudul Impoliteness in Indonesian Television Series: A
Case Study of Verbal Abuse in Anak Langit TV Series, Ayu lda Savitri and Riris Tiani
menyoroti serial tv Anak Langit dalam sinema Indonesia (sinetron) atau bioskop elektronik,
untuk remaja. Meski karakter utama menunjukkan kepada penonton bagaimana menjadi geng
motor yang baik dengan sikap positif, kami menganggap bahasa serial tv ini tidak sopan
karena saingan geng motor ini sering menunjukkan pelecehan verbal di sebagian besar adegan
mereka menggunakan dialek bahasa Indonesia.

Kesepuluh, artikel berjudul “Popokan: Tradisi Perang Lumpur di Desa Sendang,
Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang” merupakan tulisan Muh Hafidz dalam bentuk
laporan budaya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat setempat. la
mengangkat popokan, tradisi asli desa Sendang, Kabupaten. Tradisi ini tidak hanya sebatas
tradisi perang lumpur antara penduduk desa Sendang, tapi juga telah dimodifikasi dengan
berbagai prosesi berupa pembersihan atau sumber air, tumpengan, karnaval dan popokan.
Tradisi ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sebagali
penguasa alam semesta.

Pada akhirnya, gagasan-gagasan dalam artikel di atas baru akan terpahami setelah
membaca secara lengkap Sabda VVolume 12, Nomor 1 ini. Selamat menikmati.

Salam,
Jmn.
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